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ABSTRAK

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2023
cakupan imunisasi global mengalami stagnasi. Imunisasi merupakan
salah satu kebutuhan penting bagi bayi dan upaya yang terbukti
secara efektif serta efisien dalam mencegah beberapa penyakit
seperti TBC, difteri, pertusis, tetanus, hepatitits B, poliomielitis,
maupun campak. salah satu faktor penting dalam meningkatakan
kelengkapan imunisasi adalah pengetahuan orang tua. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar dengan kelengkapan imunisasi dasar di wilayah kerja
Puskesmas Bantar Kota Tasikmalaya. desain penelitian deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 10-15 bulan dari 179
orang, sampel sebanyak 53 orang. Pengambilan data dilakukan secara
accidental sampling dan diolah menggunakan statistik analisis univariat
dan bivariat. Hasil menunjukan bahwa sebagian besar responden
pengetahuannya kurang (66,0%). Untuk kelengkapan imunisasi
sebagian besar melengkapi imunisasinya (54,7%). Hasil analisa bivariat
menunjukan ada hubungan pengetahuan ibu mengenai imunisasi
dengan kelengkapan imunisasi di Puskesmas Bantar Kota Tasikmalaya
denga hasil p-value 0,001 < a 0,05. Dapat disimpulkan terdapat
hubungan pengetahuan ibu tentang imunisasi dengan kelengkapan
imunisasi dasar di Puskesmas Bantar Kota Tasikmalaya tahun 2025.
diharapkan Puskesmas Bantar dapat memperkaya edukasi
pengetahuan ibu melalui penyuluhan tentang jenis dan manfaat
imunisasi, tidak hanya jadwal imunisasi saja.

Kata Kunci : Imunisasi Dasar Lengkap, Kelengkapan Imunisasi.
Pengetahuan
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PENDAHULUAN

Menurut data World Health Organization
(WHO), menunjukkan bahwa tahun 2023
cakupan imunisasi global mengalami stagnasi,
dengan beberapa kemunduran dibandingkan
dengan tingkat sebelum pandemi Covid pada
tahun 2019. Misalnya cakupan dosis ketiga
DPT (difteri, tetanus),
indikator keberhasilan imunisasi tetap berada
pada angka 84% pada tahun 2023. Namun 14,5
juta anak di seluruh dunia bahkan tidak

vaksin pertusis,

menerima satu dosis pun vaksin tersebut, ini
meningkat dari 13,9 juta pada tahun 2022. Hal
ini menyebkan banyak anak rentan terhadap
penyakit yang bisa dicegah, terutama di
wilayah yang terdampak komplik dengan
akses layanan kesehatan. Cakupan vaksin
campak juga masih dibawah tingkat optimal,
yang
menerima dosis pertama, dan 74 % menerima

hanya 83% anak diseluruh dunia
dosis kedua pada tahun 2023, yang masih jauh
dari cakupan 95% yang dibutuhkan untuk
mencegah wabah.

Secara nasional, menurut dari
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
per 14 Juli 2022 menyatakan bahwa cakupan
imunisasi dasar lengkap baru mencapai 33,4%,
dan cakupan imunisasi pada baduta baru
mencapai 28,4%. Capaian ini masih dibawah

target yang seharusnya dicapai pada bulan

Mei yaitu sebesar 37% (Kementerian
Kesehatan  Republik  Indonesia, 2022).
Menurut data dari Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak dan Badan Pusat Statistik tahun 2019
menunjukkan data cakupan imunisasi dasar
lengkap pada anak umur 12- 23 bulan pada

tahun 2019 sebesar 57,9% dan yang
mendapatkan imunisasi tidak lengkap sebesar
32,9%.

Imunisasi  merupakan salah  satu

kebutuhan penting bagi bayi dan upaya yang
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terbukti secara efektif dalam kesehatan
masyarakat serta efisien dalam mencegah
beberapa TBC, difteri,
pertusis, tetanus, hepatitits B, poliomielitis,

penyakit seperti
maupun campak. Imunisasi juga mempunyai
dampak positif sebagai upaya peningkatan
derajat kesehatan ibu dan anak. Tujuan
imunisasi adalah memberikan perlindungan
pada bayi dan balita yang merupakan
terhadap

penyakit (Kementerian Kesehatan Rl, 2021).

kelompok rentan penularan

Pada tahun 2022 cakupan imunisasi
dasar di Indonesia meningkat menjadi 94,9%,
presentase tersebut telah mencapai target
strategis nasional akan tetapi masih ada 5%
atau sekitar 240.000 anak anak indonesia
belum mendapatkan immunisasi, dan belum
mecapai target WHO yaitu 99%.

disebabkan pandemi COVID-19 dan hampir

hal ini

semua fasilitas layanan kesehatan

memprioritaskan penanganan  masalah
tersebut (Kementrian kesehatan Rl, 2023).

Jawa Barat menempati urutan keenam
teratas dalam hal cakupan imunisasi dasar
lengkap pada bayi
sebanyak 106,3% menurut Profil Kesehatan
diikuti oleh Jawa
Tengah, NTB, Banten, DIY, dan Lampung
(Kemenkes RI, 2023). Sebaliknya, Kota
Tasikmalaya menduduki urutan ke-15 dari 27
Kabupaten/Kota di Jawa Barat sebesar 99,6%
pada tahun 2022 berdasarkan cakupan IDL
bayi (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2022).

Di Kota

kecamatan yang terdiri dari

berdasarkan provinsi

Indonesia tahun 2022,

Tasikmalaya terdapat 10
23 puskesmas
cakupan imunisasi dasar lengkap mencapai
99.1 persen pada tahun 2023. Dengan capaian
paling tinggi langkap
imunisasi dasar lengkap (IDL) berada di
puskesmas Kawalu dan Tamansari masing-
masing mencapai 107 %, dan untuk cakupan
IDL yang kurang dari 90% atau dikatakan tidak
mencapai target berada di puskesmas Bantar

imunisasi dasar



terletak  dikecamatan  Bungursari

yang
mencapai 89,4 %, dengan jumlah bayi pada
wilayah kerja puskesmas bantar 340 bayi dari
baru lahir 10.609 di Kota
tasikmalaya.  (Dinas  Kesehatan  Kota

Tasikmalaya 2023).

jumlah bayi

Ibu adalah orang yang berperan besar
dalam merawat anak dan dalam pengambilan

keputusan di rumah tangga untuk
kelengkapan  imunisasi anak.  (Annisa
Rahmatia Dewi et al, 2024). Kondisi

pengentahuan ibu tentang imunisasi pada
umumnya sangat bervariasi tergantung pada
faktor faktor seperti tingkat pendidikan,
akses kesehatan

pribadi.
Beberapa aspek umum terkait pengetahuan

informasi,  dukungan

masyarakat dan  pengalaman
ibu tentang imunisasi diantaranya adalah
tingkat pemahaman dasar, pemahaman ibu
dikatakan baik bila sebagian ibu memahami
pentingnya
penyakit menular, jadwal imunisasi dan resiko

imunisasi  untuk mencegah
jika anak tidak di imunisasi. Dan cukup bila ibu
mengetahui imunisasi itu penting, tetapi
kurang memahami alasan ilmiah atau manfaat
jangka panjangnya serta dikatakan kurang
bila ibu memiliki informasi yang keliru, seperti
kepercayaan  bahwa  imunisasi  dapat
menyebabkan efek samping berbahaya atau
tidak perlu jika anak terlihat sehat.

Faktor lain  yang
pengetahuan yaitu pendidikan ibu, ibu yang
berpendidikan lebih  tinggi cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih baik

tentang imunisasi. Tantangan pengetahuan

mempengaruhi

yang dialami oleh ibu tentang imunisasi pada
saat ini antara lain ketakutan terhadap efek
samping, beberapa ibu khawatir terhadap
reaksi setelah imunisasi, seperti demam dan
bengkak. Distrust terhadap sistem kesehatan
seperti ketidakpercayaan terhadap kualitas
vaksin atau layanan kesehatan. Ibu yang
pengetahuan

memiliki baik cenderung
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memastikan anaknya mendapatkan imunisasi
jadwal hal ini berbeda jika
pengetahuan ibu rendah dapat menyebabkan
yang  beresiko
penyakit menular

sesuai

imunisasi,
meningkatkan  angka
(Annisa Rahmatia Dewi et al., 2024).

Pengetahuan ibu
penting dalam pemberian imunisasi pada
yang dilakukan oleh
Nurhayati (2018) dalam (Puspitasari et al.,
2024) terdapat hubungan yang signifikan

penolakan

sangat berperan

anak. Penelitian

antara pengetahuan ibu dengan motivasi
pemberian imunisasi di Puskesmas Ngablak
Magelang. tinggi
pengetahuan ibu maka motivasi pemberian

Kabupaten Semakin
imunisasi semakin tinggi, ibu yang memiliki
motivasi baik agar hidup lebih sehat dengan
mengimunisasikan anak agar anak terlindung
dari penyakit dan menghindari penyebaran
penyakit.

Menurut (Wea et al, 2022) dari
beberapa yang  dilakukan
menyebutkan hambatan yang
menjadi kendala dalam pemberian imunisasi
dukungan
tingkat pendidikan orang tua,

penelitian
beberapa
yaitu seperti tradisi (budaya),
keluarga,
pengetahuan ibu, pekerjaan orang tua, akses
atau jangkaun pelayanan imunisasi, sikap dan

perilaku ibu, informasi terkait imunisasi,
keterbatasan waktu, wusia ibu, status
imunisasi, peran  petugas kesehatan,

dukungan tokoh agama, kepatuhan ibu,

kehadiran balita serta pendapatan orang tua.

beberapa faktor-faktor tersebut, yang
menjadi hal mendasar dalam lengkapnya
imunisasi dasar adalah pengetahuan ibu
karena pengetahuann ibu dapat

mempengaruhi faktor-faktor lain.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh (Annisa Rahmatia Dewi et al., 2024) di
puskesmas bantar di desa sukajaya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu

dengan kelengkapan



imunisasi dasar, sedangkan penelitian dengan
hasil yang berbeda dari penelitian yang
dilakukan Yulia  Lestari,2023)
menunjukan hubunngan

(Salma
adanya antara

penegetauan ibu dengan status kelengkapan

Oleh

karena itu, karena adanya pertentangan dari

immunisasi di puskesmas sukaratu.

kedua penelitian dan fenomenanya sehingga
peneliti perlu melakukan penelitian kembali

untuk melihat apakah ada hubungan
pengetahuan ibu terhadap status
kelengkapan imunisasi dasar lengkap di

wilayah kerja Bantar Kota tasikmalaya

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia
10-15 bulan sebanyak 179 orang. Dengan
sampel berjumlah 53 orang. Teknik sampling
yang digunakan adalah Accidental sampling.
Penelitian dilakuakn pada tanggal 17 januari - 31
januari tahun 2025 di Puskesmas Bantar Kota
Tasikmalaya. Pengambilan data mengguanakn
kuesioner dan melihat buku KIA. Setelah
mendapatkan hasil peneliti menganalisis
mengunakan analisis univariat dan bivariat.

HASIL
1. Analisis Univariat

a. Pengathuan Ibu Tentang Imunisasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
kejadian keputihan dapat dilihat seperti
tabel 1 berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi

Pengetahuan Frekuensi Presentasi
Baik 18 34,0 %
Kurang 35 66,0 %
Total 53 100%
Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan data diatas, seluruh ibu

yang menjadi responden dalam penelitian
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ini, 18 di antaranya berpengetahuan baik
(34,0%), dan 35 dinyatakan
berpengetahuan kurang (66,0 %). Tabel di
atas dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pengetahuan
kurang tentang imunisasi dasar, yaitu
(66,0%).

b. Kelengkapan Imunisasi Dasar

Kelengkapan imunisasi dasar
dikategorikan menjadi 2, yaitu lengkap
dan tidak lengkap. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden masuk dalam  kategori
lengkap, yakni sebesar 29 responden
(54,7%), sedangkan yang masuk dalam
kategori tidak lengkap dalam
kelengkapan imunisasi dasarnya, sebesar
24 responden (45,3%). Hal ini bisa dilihat
pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kelenkapan
Imunisasi Dasar

Kelengkapan Frekuensi Presentasi
Imunisasi
Lengkap 29 54,7%
Tidak Lengkap 24 45,3%
Total 53 100%
Sumber: Data Primer (2025)
2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Pengetahuan ibu tentang

imunisasi dengan kelengkapan imunisasi
dasar

Tabel 3 Hubungan pengetauan ibu tentang imunisasi
dengan kelengkapan imunisasi dasar

Kelengkapan Imunisasi Total P
N Penge Dasar Valu
tahuan Lengkap Tidak €
o Lengkap
N % N % Tot %
al
1 Baik 18 100,0 0 0,0 18 10
0
2 kurang 1 31,4 24 68,6 35 10 0,00
0 1
Jumlah 29 547 24 453 53 10
0




Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, hasil uji
statistik didapatkan nilai p value = 0,001.
Hal tersebut menunjukan ada hubungan
antara variabel pengetahuan tentang
immunisasi dengan variabel kelengkapan
imunisasi dasar (p value < 0,05

PEMBAHASAN

1. Analisis Bivariat
a. Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi
Pengetahuan ibu diperoleh dari
pendidikan, pengamatan ataupun
informasi yang didapat seseorang,
dengan adanya pengetahuan seseorang
dapat melakukan perubahan-perubahan
sehingga tingkah laku dari seseorang
dapat berkembang (Fajriah et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian responden memiliki
pengetahuan kurang vyaitu sebesar
(66,0%). Pada hasil aspek pengetahuan
point mengenai jenis imunisasi, waktu

pemberian  imunisasi dan manfaat
imunisasi, menujukan sebagian
responden masih kurang

pengetahuannya mengenai hal tersebut,
padahal seharusnya jenis dan waktu
imunisasi yang diberikan yaitu BCG 1x,
Hepatits B 3x, DPT 3X, Polio 4x, campak
1x sebelum bayi berusia 1 tahun. Serta
sebagian besar responden masih ada

yang menjawab  imunisasi  dapat
menambah  nafsu makan  padahal
imunisasi tidak dapat menambah nafsu
makan.

Dalam aspek pengetahuan mengenai
point frekunsi pemberian imunisasi polio
dan DPT sebagian besar responden
menjawab salah, padahal jawaban yang
seharusnya itu adalah  pemberian
imunisasi polio 4 kali dan pemberian
imuniasi DPT 1 kali pemberian. Dalam Hal
ini  menujukan mayoritas responden
memliki pengetahuan yang terbatas
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mengenai imunisasi. Menurut (Pambudi &
Lutfiansyah, 2024) kurangnya
pengetahuan dari responden terkait
imunisasi, dikarenakan kader posyandu
dalam melakukan edukasi lebih banyak
menekankan pada jadwal imunisasi saja,
namun kurang dalam mengedukasi
terkait manfaat dan jenis imunisasi.
Menurut (Notoatmojo,2019)
Pendidikan formal merupakan faktor
yang sangat berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan seseorang. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang,
semakin besar kemungkinan orang
tersebut memiliki akses dan kemampuan
untuk memahami informasi yang lebih

kompleks.
Menurut (Dewi Safitri et al., 2023).
Semakin  bertambahnya umur dan

Pendidikan yang tinggi akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola
pikirnya, sehingga mempengaruhi
pengetahuan yang di perolehnya. Ibu
yang memiliki pendidikan juga cendrung
akan mencari berbagai informasi
mengenai cara meningkatkan kesehatan
bayi termasuk imunisasi dan ibu yang
tidak bekerja diluar rumah juga dapat
menggunakan waktu luangnya untuk
mendapatkan berbagai pengetahuan
terkait dengan imunisasi bayi melalui
media social dan penyuluhan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan atau
kader posyandu dimana pun.

b. Kelengkapan Imunisasi Dasar

Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden
mengimunisasikan anaknya secara lengkap,
yaitu sebesar (54,7%). Hal ini menunjukan
mayoritas responden melengkapi imunisasi
pada anaknya. Bagi respoden yang tidak
mengimunisasi anaknya  secara lengkap
sebagian responden menunjukan tidak
melengkapi imunisasi ke 3 dan ke 4 polio
serta imunisasi ke 2 atau ke 3 DPT . Pada saat
diwawancara responden mengatakan bahwa
merasa tidak apa-apa bila imunisasinya tidak
lengkap karena yang terpenting mereka



sudah mengimunisasikan anaknya. Ada juga
responden yang berpendapat anaknya
demam setelah di vaksin DPT sehingga ibu
tidak melanjutkan lagi imunisasinya.

Imunisasi adalah salah satu upaya
untuk mengurangi tingkat morbiditas dan
mortalitas pada bayi. Upaya pemberian
imunisasi sangat efektif dan efisien dalam
meningkatkan derajat kesehatan pada bayi.
Penyakit-penyakit yang dapat dicegah
dengan imunisasi adalah tuberculosis,
dipteri, pertusis, campak, tetanus dan polio.
(Pakpahan & Silalahi, 2021).

Menurut  (Ni Komang Desyta
Lestariyanti Dewi, IGNM Kusuma Negara,
2024) bayi yang tidak mendapatkan imunisasi

lengkap adalah karena alasan informasi.
Alasan informasi berupa kurangnya
pengetahuan ibu tentang kebutuhan,

kelengkapan dan jadwal imunisasi, ketakutan

akan imunisasi dan adanya persepsi salah yang
beredar di masyarakat tentang imunisasi.

Fenomena yang ditemui oleh

peneliti saat wawancara menunjukkan

bahwa sebagian besar responden yang

tidak melengkapi imunisasi anaknya
mengatakan bahwa anak mereka
mengalami demam  tinggi  setelah

imunisasi, sehingga mereka memutuskan
untuk tidak melanjutkan imunisasi. Selain
itu, sebagian responden juga
berpendapat bahwa anak mereka tetap
sehat meskipun tidak diimunisasi, karena
anak sebelumnya pun tidak mendapatkan
imunisasi secara lengkap.

Menurut asumsi peneliti, hal
tersebut memberikan gambaran bahwa
masih ada ibu yang tidak mengimunisasi
anaknya karena persepsi tentang
imunisasi serta berdasarkan pengalaman
ibu. Oleh karena itu, peran tenaga
kesehatan dalam memberikan informasi
mengenai imunisasi perlu ditingkatkan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu
dan  mengubah  persepsi  negatif
mengenai imunisasi.

Berdasarkan berbagai penelitian,
jarak dan lokasi fasilitas kesehatan
berperan signifikan dalam menentukan
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kelengkapan imunisasi pada anak.
Aksesibilitas yang terbatas, seperti jarak
jauh ke fasilitas kesehatan dan
infrastruktur yang kurang memadai,
dapat menghambat orang tua membawa
anak untuk imunisasi (Sari et al., 2020).
Faktor ~ekonomi dan waktu juga
berkontribusi, di mana biaya transportasi
yang tinggi dan kesibukan orang tua

sering menjadi alasan  penundaan
imunisasi (Marlina et al., 2021).

Menurut (Fauzi et al, 2024)
Kurangnya pengtahuan ibu dapat
mengakibatkan tidak lengkapnya

imunisasi dasar balita pada balita. Selain
pendidikan, kesibukan ibu yang bekerja
dapat mengakibatkan tidak lengkapnya

imunisasi anaknya, sebab ibu yang
bekerja lebih rentan  memikirkan
pekerjaanya  serta  tidak = sempat

meluangkan waktu untuk membawa
bayinya di imunisasi. Akan tetapi dalam
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian  tersebut tentang tidak
lengkapnya imunisasi dikarenakan ibu
sibuk berkeja, hampir seluruh responden
dalam penelitian ini berkeja sebagai ibu
rumah tangga yakni sebesar 51
responden (96,2%).

2. Analisis Bivariat

a.

Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Imunisasi Dengan Kelengkapan Imunisasi
Dasar

Hasil analisis hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi
usia 10 bulan -15 bulan dapat dijelaskan

bahwa dari 35 ibu yang memiliki
pengetahaun  kurang yang tidak
memberikan imunisasi dasar secara

lengkap sebanyak 24 ibu dan sebanyak 11

ibu mengimunisasikan anaknya secara
lengkap. Hasil dari 18 ibu  yang
berpengetahuan  baik ~ menunjukan

semuanya melengkapi imunisasi pada

anaknya. Hasil uji statistik diperoleh (p
value = 0,001) dengan tingkat
keperacayaan 95% maka dapat



disimpulkan ada hubungan antara tingkat
pengetahuan terhadap kelengkapan
imunisasi dasar.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
dengan penelitian (Agustin & Rahmawati,
2021) dengan judul hubungan
pengetahuan ibu dengan kelengkapan
imunisasi dasar pada balita usia 1-5 tahun,
menunjukkan  92,6%  ibu  memiliki
pengetahuan baik dan 7,4% ibu memiliki
pengetahuan kurang baik. Berdasarkan
hasil analisis bivariat, secara statistik
tingkat pengetahuan mempunyai
hubungan yang bermakna terhadap
kelengkapan pemberian imunisasi dasar
pada balita, hal ini terlihat dari nilai p-
value 0,002 < 0,05, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan bermakna antara
pengetahuan ibu dengan kelengkapan
pemberian imunisasi dasar pada balita
usia 1-5 tahun di Lingkungan o1 Kelurahan
Ciriung

Penelitan ini juga sejalan dengan
(Fauzi et al., 2024) menunjukkan bahwa
sebanyak 49,2% bayi mempunyai status
imunisasi  yang  lengkap  dengan
pengetahuan ibu yang baik sedangkan
sebanyak 30,8% bayi mempunyai status
imunisasi  tidak  lengkap  dengan
pengetahuan ibu yang kurang baik, hal ini
menunjukkan sebagian besar ibu yang
mempunyai pengetahuan yang baik akan
memberikan  imunisasi dasar yang
lengkap kepada bayinya. Hasil uji statistik
dengan menggunakan analisis Chi-square
diketahui bahwa nilaip < 0,001, hal ini
mempunyai arti bahwa  terdapat
hubungan yang signifikan  antara
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar
dengan kelengkapan imunisasi dasar bayi
Penelitian yang lain dari (Wea et al., 2022)
menunjukan adanya hubungan
pengetahuan ibu tentang imunisasi
dengan kelengkapan imunisasi dasar.

Hasil penelitian ini berbeda
dengan pada penelitian (Pambudi &
Lutfiansyah, 2024) yang menunjukan
hasil analisis menggunakan uji chi square
didapatkan excpected value dibawah 5 (>

155

20%) jumlah sel sehingga menggunakan
uji fisher’s exact. Dari uji fisher’s exact,
didapatkan nilai p = 0,718 (p < 0,05) yang
artinya  tidak terdapat hubungan
bermakna antara karakteristik ibu dengan
kelengkapan imunisasi dasar anak di
Posyandu Kecematan Cengkareng
Jakarta Barat.

Menurut (Ni Komang Desyta
Lestariyanti Dewi, IGNM Kusuma Negara,
2024) Adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan  dengan  kelengkapan
imunisasi dasar pada anak dikarenakan
dasar pengetahuan yang baik. Ini
menunjukkan  bahwa semakin baik
pengetahuan ibu semakin baik pula
pencapaian imunisasi dasar pada bayi.
Namun ibu yang memiliki pengetahuan
kurang bukan berarti tidak lengkap
imunisasi  dasarnya. Karena dalam
penelitian ini, walaupun ibu memiliki
pengetahuan kurang tetapi ada juga yang
memiliki bayi yang lengkap imunisasi
dasarnya. Hal ini dikarenakan dekatnya
jarak rumah dengan puskesmas dan
adanya  dukungan  dari  keluarga
responden yang mempengaruhi
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi.

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tingkat
pengetahuan ibu yang rendah dengan
kelengkapan imunisasi anak. Secara teori,
semakin baik pengetahuan ibu, semakin
lengkap pula imunisasi anaknya. Namun,
dalam penelitian ini, imunisasi tetap
lengkap meskipun pengetahuan ibu
kurang. Asumsi peneliti menyatakan
bahwa faktor utama yang berkontribusi
terhadap kelengkapan imunisasi adalah:
Dukungan kader posyandu berperan aktif
dalam mengingatkan ibu tentang jadwal
imunisasi, sehingga meskipun
pengetahuannya terbatas, ibu tetap
membawa anaknya untuk imunisasi.
Jarak rumah yang Dekat sebagian besar
responden tinggal kurang dari 1 KM dari
tempat imunisasi, sehingga akses yang
mudah meningkatkan kemungkinan anak
mendapatkan imunisasi lengkap. Dengan



demikian, meskipun pengetahuan ibu
kurang adanya faktor eksternal seperti
dukungan kader dan aksesibilitas layanan
kesehatan tetap memastikan
kelengkapan imunisasi anak.

Peneliti menganalisis bahwa
pengetahuan tidak selalu diperoleh dari
tingginya tingkat pendidikan, karena
pengetahuan juga dapat diperoleh dari
media massa, pengalaman pribadi
maupun pengalaman orang lain, serta
partisipasi dari petugas kesehatan
(pelayanan  kesehatan dan  kader
posyandu).

Untuk itu, peneliti menyarankan
Puskesmas Bantar untuk lebih
meningkatkan upaya peningkatan
pengetahuan  masyarakat mengenai
imunisasi dengan cara meningkatkan
penyuluhan-penyuluhan berupa
pendidikan kesehatan tentang
pentingnya kelengkapan imunisasi, jenis
dan manfaat imunnisasi, tidak hanya
jadwal atau waktu pemberian saja dalam
kegiatan puskesmas yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Bantar.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sebagian besar responden memiliki
pengtahuan kurang yaitu sebanyak 35
responden (66%), dan vyang memiliki

pengetahuan baik sebanyak 18 responden
(34%).

Sebagian  besar responden  (54,7%)
melakukan imunisasi pada anaknya secara
lengkap, dan yang tidak melengkapi

imunisasinya sebanyak (45,3%).

Hasil uji statistik dari pengetahuan ibu
tentang imunisasi dengan kelengkapan
imunisasi dasar di Puskesmas Bantar Kota
Tasikmalya menunjukan ada hubungan, dengan
nilai p-value = 0,001 (<0,05).

Rekomendasi yang diberikan oleh penelit
pada penelitian ini sebagian berikut :

Pengetahuan  tentang  imunisasi  dasar
merupakan  salah  satu  faktor  yang
memengaruhi kelengkapan imunisasi. Oleh

karena itu, para perawat diharapkan untuk
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tetap  terus meningkatkan motivasi,
kemampuan, serta pengetahuan terkait
imunisasi dasar lengkap. Selain itu, perawat
juga diharapkan dapat meningkatkan edukasi

tentang imunisasi dasar lengkap serta
pentingnya kelengkapan imunisasi dasar
kepada ibu kader posyandu, pasien, dan
keluarga.
Bagi Puskesmas

Pihak  puskesmas perlu  melakukan

kegiatan-kegiatan pembinaan/pelatihan guna
meningkatkan pengetahuan tentang imunisasi
dasar lengkap dan persepsi tentang imunisasi
ke rumah-rumah yang jauh dari Puskesmas.
Selain itu untuk meningkatkan pengetahuan

tentang imunisasi pihak puskesmas perlu
memberikan penyeluhuan berupa jenis dan
manfaat imunisasi, tidak hanya jadwal
pemeberian imunisasi saja.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian lebih lanjut dan

mendalam mengenai faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan kelengkapan imunisasi
dasar, seperti dukungan keluarga, peran kader
posyandu, presepsi tentang imunnisasi serta
kepercayaan, sehingga hasil penelitian yang
diperoleh menjadi lebih baik.
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